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Abstract

Discussion about Mut‘ah marriage (Temporary Marriage) has been debated,
both from Syi‘ah and Sunni. The majority of Sunni opines it was originally
permitted but then it was forbidden because of command of Khalifa ‘Umar
Ibn al-Khattab. There was a claim that the ban was happened in Khaibar war.
While Syi‘ah claims that Mut‘ah Marriage is permitted until the last day
(Judgment Day) and there is opinion claiming the marriage is not manstkh
(deleted). The example, the opinion of Ibn ‘Abbas revealing that verse 24 of
surah An-Nisa is muhkamat and not deleted eventhough Ibn Battal revealed
that the people of Mecca and Yemen narrated that Ibn ‘Abbas forbade it.
Based on the background above, the formulations of the problem are: 1. How
is the hadith Mut‘ah in the sight of Ibn Hajar Al-Asqgalaniy? 2. How is the
hadith Mut‘ah in the sight of Muhammad Baqir Al-Majisi?

The purpose of the research are: 1. Gaining an intensive, thorough and
accurate understanding about Mut‘ah Marriage from the two great muslim
people Ibn Hajar Al-‘Asgalaniy and Muhammad Baqir Al-Majlisi
teoriticallys, to give the answer of problem in this research. 2. Avoiding
unreasonable and misguided fanatical attitudes from understanding both
Sunni and Syi‘ah.

The method used in this research are library research method which collets
data and information with the various of material then by using descriptive
analysis method using Rijal al-Hadith and Figh al-Hadith method.

The results of this research are: 1. Ibn Hajar Al-*Asqalaniy said in his lecture
that Mut‘ah Marriage was officially permitted and afterwards Rasalullah
SAW forbade it at the time of Fathu Makkah and with the hadith writing off
the statement that Mut‘ah Marriage is permitted. 2. Muhammad Baqir Al-
Majlisi said in his speech that Mut‘ah Marriage is possible to do eventhough
the ban was from Khalifa ‘Umar, while the permissibility of Mut‘ah marriage
is from Rasalullah (Prophet) and the command which comes from Alguran
and done by the people of apostolic era.

Keyword: Mut’ah merry; sanad analysi; hadith explanation

HoLisTIC .al-liadi,s print ISSN: 2460-8939, Online ISSN: 2622-7630




59 - JURNAL HoLISTIC .al-kadis vol. 8 No. 2 (Januari- Juni) 2018

Karlina

Abstrak

Pembahasan tentang nikah Mut‘ah (kawin temporal) sudah menjadi
perdebatan diantara banyak orang, baik dari kalangan Syi‘ah maupun
kalangan Sunni. Mayoritas kelompok Sunni berpendapat bahwa perkawinan
ini pada awalnya dibolehkan, namun kemudian diharamkan pada saat
pemerintahan khalifah ‘Umar ibn al-Khattab. Ada yang menyatakan bahwa
larangan itu terjadi pada perang Khaibar.

Sementara kelompok Syi‘ah menyatakan bahwa nikah Mut‘ah dibolehkan
sampai hari kiamat dan ada pula pendapat yang mengatakan nikah itu tidak
mansikh (dihapus). Misalnya, pendapat Ibn ‘Abbas yang mengatakan ayat 24
dari sarah an-Nisa itu muhkamat dan tidak dinasakh meskipun Ibn Battal
mengatakan bahwa orang-orang Makkah dan Yaman meriwayatkan Ibn
‘Abbas mengharamkannya.

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam artikel ini adalah:
1). Bagaimana hadis nikah Mut‘ah dalam pandangan Ibn Hajar Al-
‘Asqgalaniy?, 2). Bagaimana hadis nikah Mut‘ah dalam pandangan
Muhammad Baqir Al-Majlisi?

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 1). Mendapatkan pemahaman yang
intensif, tepat dan menyeluruh tentang nikah Mut‘ah oleh dua ulama besar
umat Islam Ibn Hajar Al-*Asgalaniy dan Muhammad Baqir Al-Majlisi secara
teoritis, untuk memberikan jawaban atas permasalahan pokok dalam
penelitian ini. 2). Menghindarkan sikap fanatik tidak beralasan dan salah
kaprah terhadap suatu paham, baik terhadap Sunni maupun Syi‘ah.

Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah metode penelitian
kepustakaan (library research) yaitu mengumpulkan data dan informasi
dengan bantuan bermacam-macam materi, selanjutnya dengan menggunakan
metode deskriptif analisis, yaitu dengan menggunakan metode rijal al-hadis
dan metode figh al-hadis.

Hasil dari penelitian ini, sebagai berikut: 1. Ibn Hajar Al-‘Asqgalaniy dalam
syarahnya mengatakan bahwa nikah Mut‘ah pada awalnya dibolehkan, dan
kemudian Rasalullah SAW melarangnya pada saat Fathu Makkah dan dengan
adanya hadis yang memansikh pernyataan bahwa nikah Mut‘ah itu
dibolehkan. 2. Muhammad Baqir al-Majlisi dalam syarahnya mengatakan
bahwa nikah Mut‘ah itu boleh dilakukan sekalipun itu adalah larangan dari
Khalifah ‘Umar, sedangkan dibolehkannya nikah Mut‘ah adalah dari
Rasalullah dan perintah yang datang dari Alquran dan dilakukan oleh orang-
orang di zaman Nabi Muhammad SAW.

Kata kunci: Nikah Mut’ah; analisis matan; syarah hadis

I. PENDAHULUAN

Nikah berasal dari W\ - =S4 — =<5 yang berarti =535 (menikahinya) atau L=t
(mencampurinya), seperti dikutip oleh Muhammad Hamdani dalam bukunya bahwa

Azhari mengatakan tidak ada satu makna lain yang dikandung Alquran berkenaan dengan
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nikah kecuali tazawwaj (nikah).! Kata nikah dapat juga diartikan dengan perkawinan,
perjanjian antara laki-laki dan perempuan untuk bersuami istri (dengan resmi).

Pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dengan seorang
perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga bahagia dan kekal
berdasarka ketuhanan yang maha esa.? Perkawinan menurut hukum lIslam adalah
pernikahan, vyaitu akad yang sangat kuat, untuk mentaati perintah Allah dan
melaksanakannya adalah ibadah, pernikahan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan
rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan warahmah.?

Pembahasan tentang nikah Mut‘ah (kawin temporal) sudah banyak dilakukan
orang, baik dari kalangan Syi‘ah maupun kalangan Sunni. Kesimpulannya, mereka
berbeda pendapat mengenai keabsahannya dalam Islam. Mayoritas kelompok Sunni
berpendapat memang benar perkawinan ini semula diperbolehkan dalam Islam, tetapi
kemudian diharamkan karena perintah khalifah *Umar ibn al-Khatab. Akan tetapi, dalam
sumber-sumber yang dipakai oleh kaum Sunni terdapat banyak riwayat yang menyebut
bahwa pernikahan ini pernah dilarang di zaman Nabi. Ada yang menyatakan bahwa
larangan itu terjadi pada perang Khaibar, ada yang mengatakan pada pembukaan Makkah,
perang Hunain (Autas), dan ada yang mengatakan pada haji perpisahan Nabi. Ada juga,
yang menyebutkan bahwa pembolehan dan pelarangan itu terjadi sampai tujuh kali dan
berakhir dengan pelarangan.

Sementara kalangan ulama Syi‘ah pendapat ulama menyatakan bahwa nikah
Mut ‘ah dibolehkan sampai hari kiamat dan pendapat yang mengatakan nikah itu tidak
mansikh (dihapus). Misalnya, pendapat Ibn ‘Abbas yang mengatakan ayat 24 dari surat
an-Nisa itu muhkamat dan tidak dinasakh meskipun Ibn Battal mengatakan bahwa orang-
orang Makkah dan Yaman meriwayatkan lbn ‘Abbas mengharamkannya. Tetapi, riwayat
yang mereka ambil dari Ibn ‘Abbas ini adalah lemah (da‘if).*

Kalaupun pandangan ini kemungkinan benar, kelompok Syi‘ah memilih untuk
mengambil dalil yang pasti bahwa nikah Mut ‘ah pernah dihalalkan oleh Nabi, dan bukan

dalil pelarangannya oleh Nabi yang masih bersifat kontroversial.

! Muhammad Faisal Hamdani, Nikah Mut ‘ah Analisis Perbandingan Hukum Antara Sunni dan
Syi ‘ah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2008), p.17

2 Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan lalam (Bandung: Pustaka Setia, 2000), p.13

3 Hakim, Hukum Perkawinan Ialam..., p.13-14

4 Muhammad Quraish Shihab, Buku Putih Mazhab Syi ‘ah (Jakarta: Dewan Pengurus Pusat Ahlul
Bait Indinesia, 2012), p.72-73
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Dasar Qurani Pernikahan Mut ‘ah:

uessd;\ ﬁ;&\uﬁﬁw\@u‘ﬁ\gw\wu\q‘aﬂb

“Dan (diharamkan juga kamu mengawzm) wanita yang bersuami, kecuali budak-
budak yang kamu miliki (Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas
kamu. Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian (yaitu) mencari isteri-isteri
dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk berzina. Maka isteri-isteri yang telah kamu
nikmati (campuri) di antara mereka, berikanlah kepada mereka maharnya (dengan
sempurna), sebagai suatu kewajiban; dan tiadalah mengapa bagi kamu terhadap sesuatu
yang kamu telah saling merelakannya, sesudah menentukan mahar itu. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (QS. Al-Nisa [4]: 24)°

Adapun riwayat hadis Nabi saw yang melarang dan menghalalkan adanya nikah
Mut ‘ah ialah:

A. Riwayat Ibn ‘Abbas

u.a\t_\:.m.n d\&oﬂu_a\uccwuh J.J.K:Lud; Juquddml_uh
cmq_,.d\dlaj\@dhbu\ ujyudm‘umﬁgw\wugdu ‘ol
euwhcw\dwccjuj\edagw“ﬁj

Mukammad ibn Basysyar telah menceritakan kepada kami: Gundar menceritakan
kepada kami: Syu‘bah menceritakan kepada kami, dari Abiz Jamrah, beliau
mengatakan: Aku mendengar Ibn ‘Abbgas: Beliau ditanya mengenai nikah mut‘ah,
lalu beliau memberi keringanan. Lalu, seorang maulanya bertanya kepadanya:
Apakah keringanan itu hanya berlaku ketika keadaan yang sangat mendesak dan
ketika jumlah wanita sangat sedikit? Atau semisal itu. Ibn ‘Abbas menjawab: Ya.®
Imam Nawawiy dalam Syars Sahih Muslim menyatakan bahwa yang berdebat
dengan lbn Zubair di atas adalah Ibn ‘Abbas RA. Hadis Sahih Muslim di atas
menunjukkan bahwa Ibn ‘Abbas setelah diberitahu Imam ‘Aliy bahwa nikah Mut ‘ah
diharamkan di Khaibar, ia tetap saja menghalalkan Mut ‘ah. Perhatikan kembali hadis di
atas, lbn Zubair menyindir lbn ‘Abbas bahwa ia seorang yang buta mata hatinya
sebagaimana Allah SWT telah membutakan matanya. Ibn ‘Abbas memang menjadi buta

matanya ketika usianya telah lanjut. Hal ini menunjukkan bahwa jauh setelah Imam ‘Aliy

°(QS. An-Nisa: 24)
6 al-*Asqalaniy, Fati Al-Bari Syarah Sahik Bukhariy......, p. 222
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mengabarkan kepadanya kalau Mut‘ah itu diharamkan di Khaibar, 1bn ‘Abbas tetap
menghalalkan Mut ‘ah.
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Dan dari Mukammad ibn Ka ‘ab dari Ibn ‘Abbas, ia berkata : Sebenarnya kawin
Mut‘ah itu hanya terjadi pada permulaan Islam, yaitu seseorang datang ke suatu
negeri dimana ia tidak memiliki pengetahuan tentang negeri itu, lalu ia mengawini
seorang wanita selama ia mugim (di tempat itu), lalu wanita itu memelihara
barangnya dan melayani urusannya sehingga turunlah ayat ini (Kecuali terhadap
istri-istri mereka atau budak-budak yang mereka miliki). (QS Al-Mukminuun : 6).
Ibn ‘Abbas berkata, “Maka setiap persetubuhan selain dengan dua cara itu (nikah
dan pemilikan budak) adalah haram”.

B. Riwayat ‘Aliy ibn Abt Talib RA
Diriwayatkan kalau Ibn ‘Abbas telah menghalalkan Mut‘ah dan mengizinkan

orang lain untuk melakukan Mut ‘ah. Dan diriwayatkan pula kalau Imam °Aliy menegur
Ibn ‘Abbas dan menyatakan kalau nikah Mut ‘ah telah diharamkan di Khaibar.

)&‘e)ﬂij‘cﬁwu@u&“‘dj—wju‘wjésuc
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Dari ‘Aliy RA, bahwasanya Rasilullah SAW melarang nikah Mut‘ah dan daging
himar jinak pada waktu perang Khaibar. Dan dalam satu riwayat (dikatakan),
“Rasulullah SAW melarang kawin Mut ‘ah pada masa perang Khaibar dan (melarang
makan) daging himar piaraan "’

Ini menunjukkan kalau Imam ‘Aliy telah mengingatkan Ibn ‘Abbas bahwa nikah
Mut ‘ah telah diharamkan di Khaibar. Peristiwa ini (jika benar) terjadi di masa Imam “Aliy

masih hidup, anehnya setelah peristiwa ini Ibn ‘Abbas masih saja menghalalkan Mut ‘ah.

é\gﬂd\}m\mucutg_mw\ucduuhmﬁwﬁwh
\émd\d;u)u\mm\u_mjd&@\u;ésu:;\.a.g_u\ucésu.adm
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7 Ibn Hajar al-‘Asgalaniy, Fathul Bart Syarah Sahih Bukhari, Jilid 25, No.5115 (Jakarta: Pustaka
Azzm, 2010), p. 222
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“Telah menceritakan kepadaku Yakya ibn Qaza‘ah telah menceritakan kepada kami
Malik dari Ibn Syihab dari ‘“‘Abdullzh dan al-Hasan, dua anak Muzammad ibn "Ali dari
Bapak keduanya dari 'Ali ibn Abz Talib r.a. bahwa Rasalullah saw melarang nikah
Mut‘ah (perkawinan dengan waktu terbatas semata untuk bersenang-senang) dan
melarang makan daging keledai jinak pada perang Khaibar."®
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Telah menceritakan kepada kami Musaddad: Telah menceritakan kepada kami
‘Ubaidullah ibn ‘Umar: Telah menceritakan kepada kami Az-Zuhri, dari al-Hasan dan
“‘Abdullah, keduanya anak Mukammad ibn Ali dari ayahnya: Bahwasannya ‘Aii ra
pernah dikatakan kepadanya: “Sesungguhnya Ibn Abbas berpandangan nikah Mut ‘ah
itu tidak apa-apa.” Maka ia (“Ali) berkata: “Sesungguhnya Rasalullazh saw telah
melarang nikah Mut ‘ah dan daging keledai peliharaan/jinak pada hari Khaibar” ®

g il Ge cm_)qj;h;hcgu_.aj\;u_m\u;wu;ﬂ\mouhj
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Telah menceritakan kepada kami ““‘Abdullah ibn Mukammad ibn Asma’ Ad-Duba‘iy :
Telah menceritakan kepada kami Juwairiyah, dari Malik dengan sanad ini dan
Mukammad ibn ‘Aliy mendengar, ‘Aliy ibn Abr Talib berkata kepada Fulan (yaitu lbn
‘Abbas): “Sesungguhnya kamu itu orang yang ibngung. Rasulullah saw telah melarang
kami”” semisal dengan hadis tersebut.©

C. Keterangan Hadis
Dalam periwayatan ini banyak sekali pertentangan pertentangan maupun salah
pemahaman. Dari kitab syarahnya Sahih Bukhariy, Ibn Hajar al-‘Asqalaniy (bab Nabi
melarang nikah Mut‘ah pada Kkali terakhir) maksudnya, pernikahan seseorang sampai
batas waktu tertentu. Apabila batas itu berakhir, maka keduanya pun berpisah. Pernyataan
Ibn Hajar dapat digaris bawahi pada penggunaan kata “kali terakhir” memberi asumsi
bahwa pada awalnya perbuatan itu mubah, dan kemudian melarangnya kembali pada fase

terakhir. Dalam hadi$ dibagian akhir, Imam Bukharty berkata, “sesungguhnya ‘Aliy

8 Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhariy, (Lidwa Pustaka i-Software-Kitab 9 Imam Hadis No 3894)

® lon Hajar Al-*Asqalaniy, Fathul Bari Syarah Sahih Bukhariy, Jilid 34, N0.6961 (Jakarta: Pustaka
Azzm, 2010), p. 259

OAbi Husaein Muslim ibn al-Hajaj Qusayir Naisabiri, Sakiz Muslim (Lidwa Pustaka i-Software-
Kitab 9 Imam No.1407)
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menjelaskan hal itu mansikh (dihapus).” kemudian dinukil sejumlah hadis sakih yang
melarangnya setelah sebelumnya diizinkan untuk melakukannya. !

Hal yang mendorong para ulama berpendapat seperti itu karena adanya
keringanan melakukan nikah Mut ‘ah sesudah perang Khaibar, seperti yang dikatakan 1bn
‘Abdul Barr. Akan tetapi mungkin berlepas dari kemusykilan ini dengan mengatakan
‘Aliy ra belum mendengar keringanan nikah Mut‘ah pada saat pembebasan Makkah,
mengingat pelarangan belum lama terjadi, sebagaimana yang akan dijelaskan. Karena hal
ini didukung makna zhahir hadis ‘Aliy yang diriwayatkan Abi Awanah dalam Sahthnya,
dari Salim ibn ‘Abdullah “Sesungguhnya seorang laki-laki bertanya kepada Ibn Umar
tentang Mut‘ah, maka dia berkata, la adalah haram. Orang itu berkata, Si fulan
membolehkannya. Dia berkata, demi Allah sungguh dia telah tahu Rasazlullah saw
melarangnya pada perang Khaibar, dan tidaklah kami termasuk orang-orang yang
berbuat zina.”*?

As-Suhaili berkata, “Terjadi perbedaan tentang waktu pengharaman nikah
Mut‘ah. Pendapat paling ganjil diriwayatkan tentang itu adalah yang mengatakan pada
perang Tabik. Kemudian riwayat al-Hasan yang menyatakan pada Umrah al-Qada.
Adapun yang masyhur mengenai waktu pengharaman pada pembebasan Makkah
sebagaimana diriwayatkan Imam Muslim dan ar-Rabi’ ibn Sabrah, dari bapaknya.
Sementara dalam riwayat ar-Rabi’ yang dinukil Aba Dawud dikatakan ia terjadi pada haji
Wada.” Dia berkata pula, "Barangsiapa diantara periwayat mengatakan bahwa pelarangan
terjadi pada perang Authas, maka selaras dengan mereka yang mengatakan pada tahun
pembebasan Makkah."

Kesimpulannya, waktu pelarangan nikah mut‘ah ada enam tempat: Khaibar,
Umrah al-Qada, pembebasan Makkah, perang Autas, perang Tabuk, dan haji Wada . Akan
tetapi beliau melewatkan penyebutan Hunair padahal ia tercantum juga dalam salah satu
riwayat terdahulu. Mungkin dia tidak melewatkanya karena lupa, atau mungkin disengaja
karena kekeliruan para periwayatnya, atau mungain pula karena perang Autas dan Hunain

adalah satu.'®

1bn Hajar Al-‘Asqalaniy, Fatkul Bari Syarah Sakik Bukhariy, Jilid 25 (Jakarta: Pustaka Azzm,
2010), p. 224

12 |bn Hajar Al-*Asqalaniy, Fathul Bari Syarah Sakih Bukhariy, Jilid 25 (Jakarta: Pustaka Azzm,
2010), p. 229-230

13 Al-*Asqalaniy, Fathul Bari Syarah Sakih Bukhariy......., p. 230
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Peribncangan mengenai nikah Mut ‘ah tetap menarik untuk didiskusikan, terutama
jika melihat kondisi sosial dan beberapa kasus yang terjadi, hubungan seksual pra nikah
sewaktu berpacaran, lantas sebagian orang lebih memilih melakukan zina daripada nikah
Mut ‘ah atau mungkin sebagian orang melakukan Mut ‘ah secara bebas tanpa mengetahui
konsep yang sebenarnya.

Perkawinan Mut ‘ah merupakan perkawinan dengan batas waktu yang ditetapkan,
perkawinan semacam ini sangat tidak dibenarkan oleh Mazhab Sunni, walaupun mereka
mengakui bahwa Rasilullah saw pernah mengizinkannyadan sahabat-sahabat Nabi pun
banyak yang melakukannya. Tetapi menurut Mazhab Sunni izin tersebut telah dibatalkan
dengan adanya fatwa-fatawa yang mengharamkan adanya nikah Mut ‘ah.**

Demikian juga Hasan Basri mengatakan: Mut‘ah adalah nikah yang diharamkan
Allah dan Rasul-Nya, dan diantara ahli ilmu Muta akhirin yang mengharamkan adalah:
Malik, As-Sauri, Asy-Syafi, Ishag, Ab@i Str dan Ashab ar-Ra’yu dan tidak ada yang
menghalalkannya kecuali golongan Rafidah.

Syafi’iy mengatakan jika nikah (campur) itu terjadi maka tidak ada mahar bagi
wanita itu dan jika telah terjadi maka baginya mahar misil dan wajib bagi wanita itu
ber’iddah dan Aba Tsur menambahkan jika ia tahu larangan Mut‘ah itu maka sesuai
dengan kata Syaf1’iy dan jika ia tahu maka pemimpin (penguasa) harus menghukumnya.*®

Riwayat yang mengisahkan sejarah nikah Mut ‘ah datang dari sahabat Saburah al-
Juhaini yang pernah ikut perang bersama Rasalullah saw dalam rangka pembukaan Kota
Mekkah. Pada saat itu Rasalullah mengizinkan para sahabat melakukan nikah Mut ‘ah
sebagai keringanan untuk memenuhi kebutuhan seksual dan menghindari perbuatan zina.
Masalah ini memang telah menjadi perdebatan yang cukup lama di kalangan Islam
terutama diantara dua kelompok besar islam, yaitu Sunni dan Syi‘ah. Memang persoalan
apapun dalam Islam kalau orientasinya fikih, cenderung eksklusif dan cenderung
mendorong konflik. Namun, asumsi mendorong konflik tersebut tentu tidak harus
dijadikan alasan untuk tidak mengkaji masalah status hukum nikah Mut ‘ah ini dari sudut

pandang Sunni dan Syi‘ah.

14 Muhammad Quraish Shihab, Sunnah-Syi ‘ah Bergandengan Tangan Mungkinkah (Tangerang:
Lentera Hati, 2007), p.252

15 M. Faisal Hamdani, Nikah Mut ‘ah Analisis Perbandingan Hukum Antara Sunni dan Syi ‘ah
(Jakarta: Gaya Media Pratama, 2008), p.68-69
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Mengamati historis status hukum nikah Mut ‘ah sendiri memang terdapat tarik ulur
status hukum, berawal dari masa Rasulullah Saw, seperti yang diriwayatkan oleh al-
Bukhariy, Rastlullah telah mengizinkan nikah Mut‘ah. Namun pada waktu perang
Khaibar Nabi melarangnya. Akhirnya dikalangan Ulama Sunni dianggap hukum nikah
Mut ‘ah haram selama-lamanya, yang berawal dari ijtihad ‘Umar ibn Khattab, yang
menarik kemudian adalah bahwa Ijma‘ tersebut ditentang oleh Mazhab Syi‘ah,
penyebabnya tentu adalah, disamping sosok Umar bukanlah khalifah yang berpengaryh
dalam tradisi Syi‘ah juga perlawanan ini muncul tentu oleh perbedaan metode yang
diterapkan oleh kubu-kubu yang bersangkutan, yaitu kubu yang menganggap nikah
Mut ‘ah haram yang dipahami oleh mayoritas kaum Sunni dan yang memandang nikah
Mut ‘ah halal sebagaimana diyakini oleh kaum Syi‘ah.®

Apabila seorang laki-laki menikah dengan perempuan dan menentukan jangka
waktunya maka pernikahan itulah yang disebut nikah Mut ‘ah. Dalam perkawinan bentuk
ini tidak membutuhkan saksi-saksi apalagi diiringi oleh pembicara mengenai hak-hak
yang berkaitan dengan keluarga masing-masing. Karena biasanya perkawinan dilakukan
secara sembunyi-sembunyi, karena sifatnya hanya sementara. Maka jika waktu yang telah
disepakati tiba, maka laki-laki sewaktu-waktu boleh meninggalkan istri.!’

Dengan demikian tampak begitu kentalnya perbedaan pendapat Ulama Syi‘ah

dengan Ulama Sunni. Bahkan Syi‘ah pada pendekatan yang ekstrim diasumsikan telah
mengingkari riwayat yang menyatakan sah keabsahan nikah Mut‘ah telah dihapus.
Perbedaan pendapat tidak akan menjadi tindakan arogan jika diantara kedua kubu mau
duduk bersama saling memahami serta mendiskusikannya secara ilmiah.
Atas dasar inilah yang mendorong penulis untuk menuangkannya dalam artikel dengan
judul: “NIKAH MUT ‘AH DALAM PERSPEKTIF HADIS (Studi Komparatif antara Ibn
Hajar al-‘Asgalaniy dalam kitab Fath Al-Bari dan Muhammad Bagir al-Majlisi dalam
kitab Mir’atul ‘Uqal fi Syarhi Akhbari ar-Rasal).”

% Muhammad Quraish Shihab, Menjawab 101 Soal Perempuan Yang Patut Anda Ketahui
(Tangerang: Lentera Hati, 2012), p.86

Ali Yusuf As-Subki, Figih Keluarga Pedoman Berkeluarga dalam Islam (Jakarta: Amzah,
2010), p.134-135
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Il.  BIOGRAFI IBN HAJAR AL-‘ASQALANIY DAN MUHAMMAD BAQIR AL-
MAJLISI

A. Biografi Ibn Hajar al-*Asqalaniy

Ibn Hajar al-*Asqgalaniy dilahirkan di Cairo Mesir pada tanggal 18 Februari 1371
Masehi atau pada tanggal 22 Bulan Sya‘ban tahun 773 Hijriyah dipinggiran sungai Nil di
Mesir, la juga dibesarkan ditempat kelahirannya di Mesir.!8'® Nama lengkap Ibn Hajar
al-‘Asgalaniy adalah Ahmad ibn ‘Aliy ibn Muhammad ibn Muhammad ibn ‘Aliy ibn
Mahmad ibn Ahmad ibn Hajar, al-Kinani al-Qabilah (dari kabilah kinanah), al-
‘Asqalaniy al-Asl (berasal dari asgalan), al-Misri sebagai tempat kelahiran, tempat
pertumbuhan, tanah air dan tempat wafatnya, asy-Syafi‘i, Qadi al-Qudah, Syaikhul Islam,
Hafiz dunia secara mutlak, Amirul Mu’minin di bidang hadis. Gelarnya ialah Syihabidin,
dan bapaknya memberikan kunyah Abi al-Fadl.?’ Beberapa Ulama mengatakan bahwa
Ibn Hajar al-°Asqgalaniy merupakan seorang ulama hadis, sejarawan dan ahli figih mazhab
Syafi’i. Adapun julukan al-*Asgalaniy merupakan tradisi keluarga-keluarga Muslim yang
menyebar kemana-mana. Ayahnya, Nuruddin ‘Aliy wafat pada bulan Rajab tahun 777
H/1375 M merupakan ulama besar yang selain dikenal sebagai penulis sajak-sajak
keagamaan. Ibunya, Tujjar, merupakan seorang wanita kaya yang aktif dalam kegiatan
perniagaan. lbunya juga wafat pada tahun sebelumnya. Dengan demikian, ia menjadi
yatim piatu sejak kecil. la mulai belajar Alquran pada usia lima tahun. la hafal Alquran
ketika usianya sembilan tahun dan menjadi imam shalat tarawih ketika berusia dua belas
tahun.?

Sepeninggalan orang tuanya, Ibn Hajar diasuh oleh Zakiuddin Aba Bakar al-
Kharrubi, seorang saudagar kaya yang telah ditunjuk ayahnya sebagai pembimbing
utamanya. Kurang lebih 10 tahun kemudian, pembimbingnya meninggal dunia pada saat
Ibn Hajar berusia 14 tahun.

Sebagai anak yang dilahirkan dari sebuah keluarga yang taat beragama, Ibn Hajar
mendapatkan pendidikan mula-mula dari bimbingan ayahnya sendiri. Pada usia 5 tahun

Ibn Hajar sudah masuk ke sekolah agama, Quran, karena itu, dengan usia yang masih

18 Abdur Rasyid Salim, Meraih Jalan Petunjuk Syarah Bulugul Maram (Bandung: Penerbit
Nuansa Aulia, 2007), p.16

19 Syaikh Ahmad Farid, 60 Biografi Ulama Salaf (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2006), p.835

20 Farid, Biografi 60 Ulama Ahlussunah Yang Paling Berpengaruh Dan Fenomenal Dalam
Sejarah Islam........, p.937

21 Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis (Jakarta: Amzah, 2014), p.244
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sangat muda ia sudah mampu menghafal Alquran. Pada tahun 782 H yaitu ketika ia
berusia 11 tahun belajar hadis di Makah Al-Mukaromah kepada Syeh Afifuddin an-
Naisabariy dan belajar hadis Bukhariy kepada Syeh al-Makki, disinilah ia pertama kali
berguru mengenai hadis.?

la sangat tekun dalam mempelajari hadis dari salah satu gurunya yaitu al-‘Iraqi
yang memiliki ilmu yang sangat luas. la juga melewati berbagai kota yang ia singgahi
sebagai salah satu tempat belajar ilmu, salah satu tempat yang pernah ia singgahi ialah
Syam, Hijaj dan Yaman. Majlis-majlis yang ia hadiri ialah majlis Abu Ishaq al-Tinaukhi,
Zainuddin al-‘Iraqi, Sirajuddin al-Bulgini, 1bn Mulaqgin, al-Majdu dan Ibn Jama’ah.
Selanjutnya ia memutuskan untuk lebih fokus kepada pengembangan hadis. Upayanya
ini membuat sejumlah ulama mengakuinya sebagai hafiz besar yang sangat masyhur dan
tidak ada tandingannya dikalangan Muta’akhirin. Oleh sebab itu, ia mengambil riwayat
dua kitab asal (sahihain) dan kitab-kitab hadis lainnya dari al-‘Izz Ibn Juma“‘ah, lugah dari
al-Majd al-Fairuz Abadi, bahasa Arab dari al-Gimariy, sastra dan ‘Arud dari al-Badru al-
Basytakiy, belajar menulis dari sejumlah ulama, dan belajar qira’at sab’ah dari at-
Tanukiy, serta meraih keunggulan dalam berbagai cabang ilmu pengetahuan hingga
mencapai puncak prestasinya.?

Setelah berhasil menyelesaikan studinya, lbn Hajar dalam usianya yang relatif
muda telah diberi otoritas untuk mengajar ilmu hadiis, ilmu tafsir dan figih. Kuliahnya
tentang ilmu hadis dimulai pada bulan Syawa 1808 H/Maret 1406 M di Syaikhuniyah. la
juga mengajar di Madrasah Jamaliah dan juga di Madrasah Mankutimuriah. Karir Ibn
Hajar berlangsung sebagaimana ulama besar sebelumnya. la menjadi dosen, guru besar,

pimpinan akademi, hakim, mufti dan khatib.

B. Karya-karya Ibn Hajar Al-*Asqgalaniy

Ibn Hajar al-*Asqgalaniy lebih dikenal dengan nama kakeknya, yaitu al-°Asgalaniy,
sehingga kitab karangannya sering disebut Ibn Hajar al-‘Asqalaniy. Sebagai seorang
ulama yang produktif masalah keilmuan, lbn Hajar al-‘Asgalaniy memang telah

melahirkan beberapa tulisan. la mengarang hampir 150 kitab, tiada suatu cabang ilmu

22 Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis (Jakarta: Amzah, 2014), p.244-245
23 Abdur Rasyid Salim, Meraih Jalan Petunjuk Syarah Bulugul Maram (Bandung: Penerbit
Nuansa Aulia, 2007), p.16
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hadis pun melainkan dia mempunyai karya tulis yang banyak tentangnya, sehingga

semasa hidupnya masih berkesempatan melihat karya-karya tulisnya beredar diberbagai

kota dan menjadi cindera mata yang saling dihadiahkan oleh para raja dan para amir.

Diantara karya-karya tulisnya ialah sebagai berikut:

1.

© 00 N o o b~ w N

e S S S S T
g A W N L O

16.
17.
18.
19.
20.

al-lsabah fi Asma as-Sahabah

. Tahzib at-Tahzib

. Tagrib at-Tahzib

. Ta jil al-Manfa ‘ah bi ar-rijal al-Arba ‘ah

. Musytabah an-Nisbah

. Talkhis al-Kabir f7 Takhrzj Ahadis ar-Rafi ‘i al-Kabir
. Takhrij al-Masabah

. Ibn al-Hajib

. Takhrij al-Kasysyaf

. Ithaf al-Maharah

. al-Mugaddimah

. Bazlul Ma ‘in

. Nukhbah al-Fikri wa Syariuha

. al-Khisal al-Mukaffirah

. al-Qaul al-Musaddad f7 az-Zubbi ‘an Musnad al-Imam
Almad

Bulizgul Maram min Adillah al-Ahkam

Diwan al-Khutab

Diwan asy-Syi ‘ri

Mulakhkhas ma Yugalu f7 as-Sabah wa fr al-Masa’

Ad-Durar al-Kaminah 7 4 ‘yan al-Mi ah as-Saminah

C. Biografi Muhammad Bagqir al-Majlisi

Esfaha

Muhammad Bagqgir al-Majlisi dilahirkan pada tahun 1037 H/1628 M di kota

n. Kelahirannya bertepatan dengan masa akhir kekuasaan Syah Abbas Shafawi

Pertama. Ayahnya Muhammad Taqi Majlisi yang terkenal dengan Majlisi Awwal

termasuk tokoh terkemuka, mujtahid ternama dimasanya dan termasuk salah satu dari
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murid-murid Syaikh Bahai, Mulla ‘Abdullah Syusytari dan Mirdamad. lbunya adalah
putri Sadruddin Muhammad Asyurai Qummi, termasuk keluarga yang berilmu dan
memiliki keutamaan. Dia mempunyai 3 istri yang dari mereka semua mendapatkan
keturunan 4 anak laki-laki dan 5 anak perempuan.?*

Dikatakan bahwa karena kekeknya memiliki majelis-majelis yang penuh dengan
kedukaan atau di dalam menyampaikan kandungan syair-syairnya disetiap majelis penuh
dengan keikhlasan, maka faktor itulah yang membuat mereka populer dengan sebutan
Majlisi. Menurut kutipan lain, karena Muhammad Tagqi tinggal dan hidup disebuah desa
bernama Majlis, kota Esfahan, maka keluarga ini populer dengan nama Majlisi. Leluhur
keluarga Majlisi adalah Hafiz Abu Na'im Esfahani, tergolong ahli hadis (mu/addis) dan
seorang hafiz Alguran. Kakek Muhammad Baqir, Mulla Magsud juga merupakan seorang
penyair, pujangga dan memiliki keutamaan. Nenek dari pihak ayahnya adalah putri
Kamaluddin Syaikh Hasan Amili Natanzi Esfahani. Muhaddis Nuri memuji saudara-
saudara Majlisi, Mirza ‘Azizullah dan Mulla ‘Abdullah. Dan Aminah Beigem adalah
saudara perempuan Majlisi yang paling terkenal adalah istri Mulla Shaleh Mazandarani
dan dia adalah cendekiawan wanita di masanya.?®

Mengenai jenjang pendidikan Muhammad Baqir al-Majlisi tidak ada keterangan
yang begitu jelas tentang hal ini. Namun sepertinya dia lebih banyak berada di bawah
didikan ayahnya Muhammad Taqi Majlisi (wafat:1070 H/1660 M). Sebagaimana
diketahui bahwa ayahnya adalah murid Syaikh Baha’i, dapat dikatakan bahwa pengaruh
pemikiran-pemikiran Syaikh Baha’i tersalurkan kepada Allamah Majlisi melalui ayahnya
Muhammad Tagi Majlisi. Selain itu, Muhammad Baqir Majlisi banyak mendengar hadis
dari para ulama pada masanya dan dari mereka mendapatkan ijazah untuk meriwayatkan
hadis yang mana orang yang paling penting di saat itu diantaranya adalah Mulla Saleh
Mazandarani (wafat: 1081 H/1670 M), Mulla Muhsin Faid Kasyani (wafat: 1091 H/1681
M) dan Syaikh Hur Amili (wafat 1104 H/1690 M). Referensi-referensi 18 orang dari para
dosennya telah ia sebutkan.

Muhammad Baqir al-Majlisi, banyak memiliki murid dan perkumpulan-

perkumpulan majelis ta'lim. sebagian referensi menyebutkan bahwa murid-muridnya

24 Ismail, “EnsiklopediaOnline Ahlulbait as”, 21 Desember 2017.
http://id.wikishia.net/view/Muhammad Bagir_al-Majlisi (diakses pada 18 Mei 2018).
25 Ismail, “EnsiklopediaOnline Ahlulbait as”, 21 Desember 2017.

http://id.wikishia.net/view/Muhammad_Bagir_al-Majlisi (diakses pada 18 Mei 2018).
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yang hadir di tempat perkumpulan pengajarannya mencapai seribu orang. Sebagian dari
kalangan murid-muridnya telah terdidik menjadi ulama Syi‘ah yang terkenal yang mana
diantaranya adalah Mirza ‘Abdullah Afandi Isfahani (wafat: 1130 H/1718 M), Sayid
Ni'matullah Jazairi (wafat: 1112 H/1700 M), Syaikh ‘Abdullah Bahrani (Wafat: 1127
H/1715 M), Muhammad ibn ‘Aliy Ardabili (wafat: 1101 H/1690 M), Mir Muhammad
Husain Khatun Abadi (wafat: 1151 H/1738 M) dan Sayid Abul Qasim Khansari (wafat:
1124 H/1712 M). Akhirnya Muhammad Baqir al-Majlisi meninggal dunia di usianya
yang ke 73 pada bulan suci Ramadhan malam ke-27, tahun 1110 H, di kota Esfahan. Dan
sesuai wasiatnya semasa hidup, ia ingin dikuburkan di serambi Masjid Jami' Isfahan dan
di sisi makam ayahnya.

Muhammad Baqir al-Majlisi memiliki keahlian diberbagai keilmuan Islam,
seperti tafsir, hadis, fikih, Usul fikih (dasar-dasar pemikiran fikih), sejarah, ilmu rijal
(ilmu periwayatan hadis) dan ilmu dirayah (ilmu penelitian hadis). la juga menulis buku-
buku dan karya-karyanya di bidang-bidang tersebut. dia seorang penulis yang sangat
sibuk dan rata-rata setiap harinya ia menulis 67 baris yang mana setiap barisnya terdiri
dari 50 kata.

Muhammad Baqir al-Majlisi lebih gemar menulis kumpulan-kumpulan hadis dan
diantara buku-bukunya Bihar al-Anwar adalah sekumpulan besar dari hadis-hadis imam-
imam Syi‘ah, yang paling terkenal. Kembali pada teks-teks hadis dan pengumpulan
pengelompokan-pengelompokan hadis dan juga penjelasan dan keterangan buku-buku
hadis orang-orang terdahulu, adalah sebuah gerakan yang marak di masa Shafawiyah dan
akarnya kembali pada usaha dan upaya para ulama Syi‘ah untuk menjawab tuntutan-
tuntutan keyakinan pada masa itu. Penulisan buku Bihar al-Anwar juga termasuk bagian
dari perhatian ulama pada masa itu secara umum kepada hadis dan penulisannya. Bihar
al-Anwar mencakup semua keilmuan manusia yang tercermin dari perkataan-perkataan
para imam dan memerankan peranan sebuah ensiklopedia Syi‘ah pada masanya. para
ulama zaman itu memandang bahwa semua ilmu memiliki akar Ilahi dan jejek-jejak
semua itu dapat ditemukan pada dan dalam ucapan para imam AS, oleh karena itu menulis

sebuah karya semacam ini.?

26 Ismail, “EnsiklopediaOnline Ahlulbait as”, 21 Desember 2017.
http://id.wikishia.net/view/Muhammad _Bagir_al-Majlisi (diakses pada 18 Mei 2018).
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Rekonstruksi hadis Syi‘ah adalah sebuah usaha untuk dapat diakses oleh siapa
saja dengan ide-ide otentik agama dan penyediaan sebuah diktat yang menanggapi
pertanyaan-pertanyaan orang-orang Syi‘ah dan membuat mereka mandiri dari berurusan
dengan berbagai bidang dan ilmu-ilmu yang menyimpang seperti filsafat dan mistisisme.
Dari sinilah kinerja Muhammad Baqir al-Majlisi yang menulis kumpulan-kumpulan hadis
Syiah dinilai sebagai tindakan yang memperkuat mazhab Syi‘ah dan dia dikenang sebagai

seorang ulama yang menghidupkan mazhab Tasyayyu®.

D. Karya-karya Muhammad Baqir al-Majlisi
Disebutkan, sekumpulan karya Muhammad Baqir al-Majlisi yang berbahasa Arab
berjumlah sepuluh judul dan buku Bihar al-Anwar adalah buku yang paling berkapasitas
tinggi kira-kira 700 ribu baris dan dalam salah satu cetakannya berjumlah 110 jilid.
Muhammad Baqir al-Majlisi juga menulis buku-buku yang menjelaskan kumpulan-
kumpulan hadis-hadis lama Syi‘ah dan dalam penjelasan itu berbagai pembahasan hukum
fikih dan selainnya diulas dan diteliti. Dia menulis sebuah buku yang menjelaskan atas
buku al-Kafi dan kemudian buku itu diberi nama Mir atul ‘Uqal. Begitu juga dia menulis
buku penjelasan hadis atas buku Tahzib al-Akzkam karya Syaikh Tusi dan diberi nama
Malaz al-Akhbar f7 Fahm Tahzib al-Akhbar.?’
a. Karya-karya lainnya yang berbahasa Arab adalah sebagai berikut:
1). Syarh Cehel Hadits (syarah empat puluh hadis)
2).al-Fawaid at-Tarigah fi Syark as-Sahifah dalam menjelaskan Sahifah
Sajjadiah
3). Risalah I '‘tigad, Risalah Auzan
4). al-Wajizah f7 ar-Rijal
5). Mir atul ‘Uqul (syarah al-Kafi)
6). Maladz al-Akhbar fz Fahm Tahzib al-Akhbar (penjelasan atas buku Tahzib
al-Akkam).

I1l. KITAB FATH AL-BARI DAN MIR’ATUL ‘UQUL FI SYARH AKHBARI AR-
RASUL

2z Ismail, “EnsiklopediaOnline Ahlulbait as”, 21 Desember 2017.
http://id.wikishia.net/view/Muhammad_Bagir_al-Majlisi (diakses pada 18 Mei 2018).
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A. Hadis Nikah Mut‘ah di dalam Kitab Fath al-Bari

Pada awal perjalanan Islam, nikah Mut ‘ah pernah dihalalkan dalam keadaan tertentu,
seperti halnya apabila terjadi peperangan. Namun, telah jelas hadis yang menghalalkan
nikah Mut‘ah itu telah dimansukh oleh hadis yang melarang adanya nikah Mut‘ah
tersebut. Di antara hadisnya ialah:

L_T’)A\ d)mtgﬁ)]\@_u‘u\ PRTYTS u.a\l_uh d.q.c-l.q_u\u.ad]u\_uh
UJYJB}M N\u_a.a‘)u.cu\ \.A.@.\J\uccﬂ\maﬁ\jcésu.t 2anh U_L.\Sj\
‘)mw‘)c&‘ﬁ\)d\ejﬂucjcw\ucsy%@ﬂu\ u.nbs:

Malik ibn Isma ‘il telah menceritakan kepada kami: Ibn ‘Uyainah menceritakan
kepada kami: Bahwa beliau mendengar az-Zuhri mengatakan: al-Hasan ibn Mukzammad
ibn ‘Aliy dan saudara laki-lakinya yaitu ‘Abdullah mengabarkan kepadaku, dari ayah
keduanya: Bahwa ‘Aliy RA berkata kepada Ibn ‘Abbas: Sesungguhnya Nabi Saw telah
melarang dari nikah Mut ‘ah dan daging keledai piaraan ketika perang Khaibar.?®

u.a\t_\:.m.n d\&o_)mu_a\uccwuh _)J.m:\_uda _)\.u.i&.t}&/}\_uh
c&d_ud\dbj\‘_gdh\.m\ ‘_;yddus‘umﬁ;w\wugdu ‘ol
euwbcud\duﬁcojuj\eﬂﬁ;w\éj

Mukammad ibn Basysyar telah menceritakan kepada kami: Gundar menceritakan
kepada kami: Syu ‘bah menceritakan kepada kami, dari Abu Jamrah, beliau mengatakan:
Aku mendengar Ibn ‘Abbas. Beliau ditanya mengenai nikah Mut ‘ah, lalu beliau memberi
keringanan. Lalu, seorang maulanya bertanya kepadanya: Apakah keringanan itu hanya
berlaku ketika keadaan yang sangat mendesak dan ketika jumlah wanita sangat sedikit?
Atau semisal itu. Ibn ‘Abbas menjawab: Ya.?®

.A.L:;UJJJ\AU;; mmu.uu_m;j\uc‘j)chu ul_\s_ul_uq; (_A:;Luh

‘Aliy telah menceritakan kepada kami: Sufyan menceritakan kepada kami: ‘Amr
mengatakan dari al-Hasan ibn Mukammad, dari Jabir ibn ‘Abdullah dan Salamah ibn
al-dkwa ‘. Keduanya mengatakan: Kami pernah berada di dalam suatu pasukan, lalu
utusan Rasulullah Saw datang kepada kami: Sesungguhnya kalian telah diizinkan untuk
nikah Mut ‘ah, maka nikah Mut ‘ahlah kalian.*°

m\dju)uc‘u\uc‘thY\u;muquab\@;h n_ud‘_;a\ua\d\ﬁ) )
s,m}\‘\m\ﬁu\u;\uu‘duu)uu@u 5 iz (38) 53 31l 5 JA 5 W)

28 |bn Hajar al-*Asqgalaniy, Fath Al-Bart Syark Sahih Bukhari, Jilid 25 (Jakarta:Pustaka Azzam,
2010), p. 222

29 al-*Asqalaniy, Fath al-Bari Syark Sahih Bukhari......, p. 222

%0 |bn Hajar al-*Asqgalaniy, Fatk al-Bari Syark Sahth Bukhariy, Jilid 25 (Jakarta:Pustaka Azzam,
2010), p.223
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Ibn Ab:i Dzi’b mengatakan: lyas ibn Salamah ibn al-dkwa * menceritakan kepadaku,
dari ayahnya, dari Raszlullah Saw, “Lelaki dan wanita mana saja yang keduanya telah
bersepakat, maka pergaulan antara keduanya selama tiga malam. Apabila keduanya
suka, keduanya bisa menambah waktunya. Atau jika tidak, keduanya bisa s’Aliyng
berpisah.” Aku tidak tahu apakah hal tersebut bagi kami secara khusus atau untuk
manusia secara umum. Abu ‘Abdullah mengatakan: ‘Aliy menjelaskannya dari Nabi Saw
bahwa nikah Mut ‘ah telah dihapus (mansukh) .3t

B. Hadis Nikah Mut‘ah di dalam Kitab Mir’atul ‘Uqul fi Syarh Akhbari ar-Rasil

Berdasarkan hukum dan ketetapan yang berlaku bagi kaum Syi‘ah, bahwa nikah
Mut ‘ah masih dihalalkan sampai hari kiamat, karena dengan jelas adanya dasar hukum
Alguran yang kemudian didukung dengan adanya hadis Nabi SAW. Di antara hadisnya

sebagai berikut:

ud\ucmu\uce&\}\u;ésj _)u.ldg_mus:\_u\;m\unclc
ur—(e)u.d\dc)%b\d@d&w&\&%wﬁab&u\ﬁ@\
C\JAYJMJSUAJP\Lﬁy&w@w‘mu‘)ﬂ‘&;\];dwm‘

Beberapa sahabat kami, dari Sahl ibn Zlyad, AI|y ibn Ibrahzm, dari ayahnya,
dari Ibn Abi Najran, , dari ‘Adsim ibn Humaid, dari Ab7 Basir ia berkata: “Aku
bertanya kepada Abi Ja’far A.S tentang nikah Mut‘ah, dan ia berkata: telah turun
ayat Alquran: “Maka karena kenikmatan yang telah kamu dapatkan dari mereka,
berikanlah maskawinnya kepada mereka sebagai suatu kewajiban.” (QS. an-Nisa’
ayat 24)%

2 )AL\\AJ.:;‘_H\ULDJSJUACJm(;\‘u.\‘uc‘\.u‘uce.\h‘).ﬂu.\ulc

LA.\)&UAJP\UA}MWJ;\‘_A\UQAAMM\MJJJLM\JD(eM\

‘Aliy ibn Ibrahim, dari Ayahnya, dari Ibn Abz ‘Umair, dari seseorang yang
disebut namanya, dari Abz ‘Abdillah A.S, berkata: “Maka karena kenikmatan yang
telah kamu dapatkan dari mereka, berikanlah maskawinnya kepada mereka sebagai
suatu kewajiban.” (OS. An-Nisa’ ayat 24)*

31 al-*Asqalaniy, Fath al-Bari Syark Sahih Bukhari......, p. 223
32 Muhammad ibn Ya‘qiib al-Kulayini, Furu al-Kaf i jilid 5 (Beirut: Libanon, Mansyur Al-Fajri,
2007), p.270

3 Muhammad ibn Ya‘qub al-Kulayini, Furu al-Kaf I, .....p.271
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‘Aliy, dari Ayahnya, dari Ibn Ab7 ““Umair, dari ““Umar ibn Uzainah, dari
Zurarah, berkata: ‘Abdullah ibn “‘Umair al-Laisiy datang kepada Abz Ja far AS dan
berkata kepadanya: “Apa pendapatmu tentang nikah Mut‘ah?” Abii Ja ‘far berkata:
“Allah telah menghalalkannya melalui kitab-Nya dan melalui hadis Nabi-Nya, dan
itu halal hingga hari kiamat. ” Dan ‘Abdullah ibn ‘Umair berkata: “ya Abr Ja ‘far,
Engkau berkata seperti ini sedangkan ‘Umar mengharamkan dan melarangnya? ”
Abii Ja'far berkata: “meskipun ia (‘Umar) melarang.” ‘Abdullzh ibn ‘Umair
berkata: “Aku memohonkan perlindunganmu kepada Allah dari hal itu, engkau telah
menghalalkan sesuatu yang telah diharamkan ‘Umar . Abi Ja ‘far berkata: “engkau
berdalil dari seorang sahabatmu sedangkan aku berdalil dari Rasalullah, yang
dikatakan Rasizlullazh adalah benar dan yang dikatakan sahabatmu adalah salah.”
Maka ‘Abdullah ibn ‘Umair setuju dan berkata: “jadi biarkan istrimu, anak
perempuanmu, saudara perempuanmu, dan anak dari pamanmu melakukannya.”
‘Abdullazh meneruskan: Abi Ja'‘far menolak ketika aku menyebutkan anak
perempuannya dan anak perempuan dari pamannya.3

uu;cuqub\uceg\uaésucwtydmmuc@uuaw .
L@.qc_\);ju\)sl\l.g_qd}w\d\A(e)_J‘mlc)dﬂ\J.\:;(;z\uce.u.o@\/
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Mukammad ibn Yahya, dari ‘Abdullah ibn Mukzammad, dari ‘Aliy ibn Hakam,
dari Aban ibn ‘Usman, dari Abz maryam, dari Abz ‘Abdillah ‘Alaihi Salam bekata:

“nikah Mut‘ah itu ada di dalam Alquran dan dipraktekkan langsung oleh
Rasilullgh. %
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34 Muhammad ibn Ya‘qiib al-Kulayini, Furu al-Kaf i jilid 5 (Beirut: Libanon, Mansyur Al-Fajri,
2007), p.271

35 Muhammad ibn Ya‘qiib al-Kulayini, Furu al-Kaf i jilid 5 (Beirut: Libanon, Mansyur Al-Fajri,
2007), p.271
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‘Aliy mengangkatnya dan berkata: Abiz Hanifah bertanya kepada Aba
Ja'far ibn Nu‘man: “hai Abi Ja ‘far, apa pendapatmu tentang nikah Mut‘ah?
Apakah kau mengklaim bahwa ia halal? ” Abi Ja ‘far menjawab: “iya, Mut ‘ah itu
halal ”. Abiz Hanifah bertanya lagi: “apa yang menghentikanmu dari menyuruh
anak perempuanmu untuk nikah Mut‘ah dan mereka tidak mau?” Abia Ja ‘far
menjawab. “tidak semua yang diciptakan itu harus disukai. Meskipun dia halal,
tapi manusia hanya punya ketetapan dan kedudukan. Tapi apa pendapatmu
tentang anggur wahai Abz Hanifah? Apa kau mengklaim bahwa ia halal? ” Ab:
Hanifah menjawab: “iya, anggur itu halal.” Dan Abi Ja ‘far berkata: “dan apa
yang melarangmu untuk menyuruh anak perempuanmu nongkrong di bar dan
mereka meminum anggur namun mereka tidak mau mematuhimu? ” Abzz Hanifah
menjawab: “satu persatu dan aku akan memainkan peranmu. Kemudian Abi
Hanifah melanjutkan: hai Abz Ja ‘far, sesungguhnya ayat yang masih menjadi
pertanyaan itu memuat tentang larangan nikah Mut ‘ah dan ada pula hadis dari
nabi yang membatalkannya.” Abi Ja'far menjawab: ‘“hai Abz Hanifah,
sesungguhnya surat itu adalah surat makkiyah dan ayat tentang nikah Mut ‘ah itu
surat madaniyyah dan hadis darimu itu adalah hadis tercela. ” Dan Abz Hanifah
berkata pada Abi Ja far: “‘dan Ayat tentang warisan juga membatalkan hukum
nikah Mut‘ah.” Abi Ja ‘far menjawab: “nikah ditetapkan tanpa adanya hukum
warisan.” Abiz Hanifah berkata: “darimana engkau bisa berkata seperti itu?”
Abii Ja ‘far menjawab: “jika ada seorang laki2 muslim menikahi wanita Ahli kitab
(nasrani dan yahudi) dan laki-laki itu meninggal, apa pendapatmu?” Abi
Hanifah menjawab: “tidak ada warisan untuknya.” Dan Abu Ja ‘far berkata:
“berarti nikah ditetapkan tanpa hukum warisan kemudian mereka berdua
terpisah.

\

LAY

C. Analisis Rijal al-Hadis

Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa hadis yang memuat tentang larangan nikah
Mut ‘ah yang telah dikhuskan dalam penelitian ini berjumlah 5 hadis. Terjadi kurang lebih
7 kali pelarangan yang diakibatkan karena hal-hal tertentu di antaranya pada saat zaman
Khaibar, pada waktu Fathu Makkah dan Haji Wada’. Hadis-hadis larangan nikah Mut ‘ah

3% Muhammad ibn Ya‘qtib al-Kulayini, Furu al-Kafi jilid 5 (Beirut Libanon: Mansyur Al-Fajri,
2007), p.271
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kemudian dianalisis dengan Metode Rijal al-Hadis dilakukan dengan meneliti aspek
sanad dan matan hadis-hadis tersebut secara menyeluruh, yakni dengan
mengkomparasikan hasil penelitian sanad untuk mencari kebenaran dan kejelasannya,
kemudian dilanjutkan dengan memeriksa matan satu-persatu untuk mencari perbedaan
dan hubungan antar satu matan dengan yang lainnya, sehingga dapat diketahui korelasi
di antara keduanya untuk menemukan sumber dari korelasi sanad dan matan tersebut yang
selanjutnya akan dianggap sebagai pihak yang pertama kali menyebarluaskan hadis-hadis
tersebut. Dalam penelitian hadis ini, analisis sanad menunjukkan bahwa Ibn Wahb
sebagai orang yang bertanggungjawab dalam penyebaran hadis nikah Mut ‘ah pada waktu
Khaibar, sedangkan untuk hadis larangan nikah Mut‘ah, analisis sanad menunjukkan
bahwa Abt Bakr ibn Syaibah sebagai partial common link satu-satunya dalam bundel
Sabrah. Kemudian, berdasarkan analisis matan pada kelompok Sunni menunjukkan jalur-
jalurnya merujuk kepada az-Zuhri, seorang perawi generasi lebih tua daripada Ibn Wahb
dengan 6 murid, sedangkan kelompok hadis Syi‘ah ditemukan bahwa matan-matan
merujuk kepada satu perawi di generasi lebih tua daripada Aba Bakr ibn Syaibah, yakni
ar-Rabi‘ ibn Sabrah yang telah menyebarkan hadis nikah Mut‘ah tersebut kepada 7
perawi. Maka secara kesejarahan hadis tentang larangan nikah Mut‘ah pada waktu
Khaibar dianggap telah disebarkan oleh az-Zuhri yang berada di antara abad pertengahan
kedua dan kuartal pertama abad kedua hijriyyah di Hijaz, sedangkan hadis larangan nikah
Mut ‘ah disandarikan kepada ar-Rabi‘ ibn Sabrah sebagai orang yang pertama meluaskan
periwayatan hadis larangan nikah Mut‘ah secara umum pada sekitar abad pertama

hijriyyah di Madinah.

IV. PEMIKIRAN IBN HAJAR AL-‘ASQALANIY DAN MUHAMMAD BAQIR
AL-MAJLISI

A. Pemikiran Ibn Hajar al-*Asgalaniy dalam Kitab Fath al-Bar1
Ibn Hajar al-‘Asqgalaniy mendefinisikan nikah Mut‘ah adalah pernikahan
seseorang yang berbatas waktu tertentu, dan apabila batas itu telah berakhir maka

keduanya pun berpisah.®’

37 Al-*Asqalaniy, Fathk Al-Bari Syarh Sahth Bukhari..... ., p. 224
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Pernyataan Ibn Hajar dapat digaris bawahi pada penggunaan kata “kali terakhir”
memberi asumsi bahwa pada awalnya perbuatan itu mubah, dan kemudian Rasalallah
Saw melarangnya pada fase terakhir. Namun, pemikiran Ibn Hajar dalam syarahnya
mengatakan bahwa Jabir dan selainnya yang terus mengerjakan Mut‘ak sesudah masa
Rastlallah Saw hingga masa pelarangan umat, belum mengetahui larangan tersebut.

Dalam hadis nomor 5117-5118 yang mengatakan bahwa nikah Mut‘ah itu
dibolehkan pada masanya, namun hukum ini telah dimansukh dengan larangan Rasiilallah
Saw untuk nikah Mut‘ah sebagaimana beberapa hadis diatas. Akan tetapi para ulama
berselisih pendapat kapan diharamkannya nikah Mut‘ah tersebut dengan perselisihan
yang tajam, namun yang lebih jelasnya bahwa nikah Mut ‘ah diharamkan pada saat Fathu
Makkah tahun 8 Hijriyah dan dengan adanya hadis yang memansukh pernyataan tersebut.

Adapun ketentuan yang meyakini bahwa firman Allah dalam stirah an-Nisa’ ayat
24, yang menjadi dalil kebolehan nikah Mut‘ah yakni (dan dihalalkan bagi kamu selain
yang demikian yaitu mencari istri-istri dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk
berzina). Maka dengan adanya dalil ini sekelompok Syi‘ah meyakini kebolehan nikah
Mut ‘ah.3®

Padahal sudah jelas “Dan tidak halah mengawini hamba perempuan hanya
dengan maksud ingin menghidari dari perbuatan zina” dengan kata lain memberikan
mahar sesuai kesepakatan diantara mereka dan kemudian berpisah dengan kesepakatan
awal, hal ini hanya untuk menghindari perzinahan diantara keduanya. Karena tidak boleh
melakukan nikah Mut ‘ah, yaitu kawin yang berbatas waktu dengan memberi upah.®

Asy-Syafi‘i juga berkata dalam kitabnya bahwa yang dimaksud dengan kata “Dan
dihalalkan bagi kamu selain yang demikian ” yang tertera dalam siarah An-Nisa’ ayat 24
itu melainkan dengan apa yang telah Allah halalkan bagi kita yaitu nikah dan memiliki
budak, dan bukan berarti Allah membolehkannya dengan segala cara.*°

Al-Khattabi berkata, “pengharaman Mut ‘ah juga bersandarkan Ijma‘, kecuali dari
sebagian pengikut Syi‘ah, tetapi ia tidak sesuai dasar mereka yang mengembalikan
perkara yang diperselisinkan kepada ‘Aliy dan Ahlul Baitnya, sebagaimana yang telah

dinukil dari “Aliy melalui jalur yang sahih bahwa hukum nikah Mut‘ah telah mansuh

38 Imam Asy-Syafi‘i, Akkam al-Qur ‘an (Surabaya: PT. Bungkul Indah), p. 182
%9 Siradjuddin ‘Abbas, Sejarah dan Keagungan Mazhab Syafi‘i (Jakatra: Pustaka Tarbiyah, 1995),
p.226
40 Asy-Syafi‘i, Ahkam al-Qur‘an (Surabaya: PT. Bungkul Indah, Tth), p. 187
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(dihapus). al-Baihaqi mengutip juga dari Ja‘far ibn Muhammad bahwa ia ditanya tentang
nikah Mut‘ah, maka dia menjawab, ia adalah zina.” al-Khattabi berkata pula, “dinukil
dari Ibn Juraij pernyataan yang membolehkannya.” Namun, Abt ‘Awanah menyebutkan
dalam kitab sahihnya dari Ibn Juraij bahwa ia telah meralat pendapatnya setelah dibasrah
weriwayatkan 18 hadis yang membolehkannya.*! Hal ini didukung hadis ‘Aliy yang
diriwayatkan Mas‘td Awanah dalam sahihnya, dari Salim ibn ‘Abdullah, “Sesungguhnya
seorang laki-laki bertanya kepada Ibn ‘Umar tentang Mut ‘ah, maka kemudian ia berkata,
“la adalah haram” kemudian orang itu berkata, “Si fulan membolehkannya’ kemudian
dia berkata lagi “Demi Allah sungguh ia telah tahu Raszlullah SAW melarangnya pada

perang Khaibar, dan tidaklah kami termasuk orang-orang yang berbuat zina. "**?

B. Pemikiran Muhammad Bagqir al-Majlisi dalam kitab Mir’atul ‘Uqul fi Syarh
Akhbari ar-Rasil

Para muslimin sepakat bahwa nikah Mut ‘ah adalah hal yang biasa dilakukan pada
masa awal Islam, dilakukan oleh para sahabat di zaman Nabi, zaman Mas‘tad Bakar dan
sesaat di zaman ‘Umar, kemudian ‘Umar melarang dan mengira itu adalah perbuatan
Mansukh (dibatalkan hukumnya). Ada sebagian sahabat yang tidak setuju dengan ‘Umar,
ada kelompok yang setuju, ada pula yang tidak berkomentar atas itu, dan Ahlul Bait
mematenkan ketetapan hukum nikah Mut ‘ah itu. dan keterangan mereka tentang itu pun
tersampaikan secara mutawatir dan tidak berbeda dengan kebanyakan pendapat yang lain,

terutama dengan jumhur ulama.

C. Analisis Penulis

Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa hadis yang memuat tentang larangan
nikah Mut ‘ah yang telah dikhuskan dalam penelitian ini berjumlah 5 hadis. Terjadi kurang
lebih 7 kali pelarangan yang diakibatkan karena hal-hal tertentu diantaranya pada saat
zaman Khaibar, pada waktu Fathu Makkah dan Haji Wada’. Hasil dari penelitian ini, Ibn
Hajar al-*Asqalaniy mengatakan bahwa nikah Mut ‘ah pada awalnya memang dibolehkan
karena sebab tertentu seperti terjadinya peperangan. Namun, kemudian berakhir

dipengharamannya yang didasari oleh turunnya hadis yang memansukh pernyataan

41 lbn Hajar Al-*Asqgalaniy, Fath al-Bari Syark Sahth Bukhari, Jilid 25 (Jakarta:Pustaka Azzam,

2010), p. 245
42 |bn Hajar Al-*Asqgalaniy, Fath al-Bart Syark Sahih Bukhari, Jilid 25 (Jakarta:Pustaka Azzam,

2010), p. 230
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bahwa nikah Mut ‘ah itu dibolehkan. Berbeda dengan Muhammad Baqir Al-Majlisi yang
mengatakan bahwa nikah Mut‘ah itu dibolehkan, sekalipun itu dilarang pada saat

pemerintahan ‘Umar.
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